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ABSTRACT 

This research was motivated by the fluent reading skills of grade II students of SD 
Negeri 09 Pasaman, West Pasaman Regency, which are still relatively low. This 
study aims to determine the application of Improving fluent reading skills using the 
Cooperative Learning Type Talking Stick learning model. This type of research is 
Classroom Action Research (CAR) using qualitative and quantitative approaches. 
This research was conducted in two cycles. Each cycle has four stages, namely 
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this research 
were teachers and students of class II totaling 30 people. The results of this study 
indicate that the teaching module in cycle I obtained a percentage of 87.5% with a 
Good qualification (B), and in cycle II increased to 98.83% with a Very Good 
qualification (SB). Teacher activity in cycle 1 obtained a percentage of 78.12% with 
a Good qualification (B), and increased in cycle II to 96.82% with a Very Good 
qualification (SB). Student learning activities in cycle I obtained a percentage of 
78.12% with a Good qualification (B), and increased in cycle II to 96.82% with a 
Very Good qualification (SB). Student learning outcomes in knowledge assessment 
in cycle I with an average of 79.67 with a qualification (C), increased in cycle II with 
an average of 84.33 with a qualification (B). The learning outcomes of students' 
fluent reading skills assessment in cycle I with an average of 75.67 with qualification 
(C), increased in cycle II with an average of 84.67 with qualification (B). It can be 
concluded that the Talking Stick Type Cooperative Learning model can improve 
students' fluent reading skills in Indonesian language learning in grade II of 
elementary school. 
 
Keywords: improvement, fluent reading, cooperative learning type talking stick 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan membaca lancar peserta didik 
kelas II SD Negeri 09 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat masih terolong rendah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Peningkatan keterampilan 
membaca lancar menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Talking Stick. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
dengan dua siklus. Pada setiap siklus memiliki empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan 
peserta didik kelas II yang berjumlah 30 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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modul ajar siklus I memperoleh  persentase  87.5% dengan kualifikasi Baik (B) ,dan 
pada siklus II meningkat menjadi 98.83 % dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). 
Aktivitas guru pada siklus 1 memperoleh persentase 78.12% dengan kualifikasi Baik 
(B), dan meningkat pada siklus II menjadi 96,82% dengan kualifikasi Sangat Baik 
(SB). Aktivitas belajar peserta didik pada siklus I memperoleh persentase 78.12% 
dengan kualifikasi Baik (B), dan meningkat pada siklus II menjadi 96,82% dengan 
kualifikasi sangat baik (SB). Hasil belajar peserta didik penilaian pengetahuan pada 
siklus I dengan rata-rata 79.67 dengan kualifikasi (C), meningkat pada siklus II 
degan rata-rata 84.33 dengan kualifikasi (B). Hasil belajar peserta didik penilaian 
keterampilan membaca lancar pada siklus I dengan rata-rata 75.67 dengan 
kualifikasi (C), meningkat pada siklus II degan rata-rata 84.67 dengan kualifikasi 
(B). Dapat disimpulkan bahwa model Cooperative Learning Tipe Talking Stick dapat 
meningkatkan keterampilan membaca lancar peserta didik dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas II sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: peningkatan, membaca lancar, cooperative learning tipe talking stick 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran bahasa Indonesia 

adalah kegiatan yang dilakukan 

antara  guru dan peserta didik untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan 

(Kurniawan et al., 2020). Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, 

interaksi antara pendidik dan peserta 

didik perlu berjalan efektif.  
Ruang lingkup pembelajaran 

Bahasa Indonesia mencakup empat 

aspek keterampilan berbahasa yaitu 

mendengar, berbicara, membaca, dan 

menulis (Sukma, 2021) (Keterampilan 

berbahasa dalam kurikulum di sekolah 

mencakup empat elemen, yaitu: 

keterampilan menyimak (listening 

skills), keterampilan berbicara 

(speaking skills), keterampilan 

membaca (reading skills), 

keterampilan menulis (writing skills) 

(Ali, 2020). Keempat elemen 

keterampilan berbahasa pada 

kenyataannya berkaitan erat satu 

sama lain. Artinya, elemen yang satu 

berhubungan erat dan memerlukan 

keterlibatan elemen yang lain.  
Salah satu elemen yang 

mendukung pembelajaran peserta 

didik adalah elemen membaca. 

Menurut  (Septiana et al., 2024) 

keterampilan membaca  adalah  suatu  

proses  yang  dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh   pesan   yang   hendak   

disampaikan oleh  peneliti  melalui  

kata-kata atau  bahan  tulis  atau 

memetik  serta  memahami  arti iyang 

terkandung di dalam bahan yang 

tertulis. Selain itu, menurut (Mariati, 

2018) keterampilan membaca adalah 

kecakapan dalam menggunakan olah 
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pikir dan perbuatan untuk melakukan 

aktifitas visual dengan menyuarakan 

rangkaian huruf menjadi kata dan 

kalimat dengan menguasai teknik 

membaca dan menangkap isi bacaan 

dengan baik. 
Membaca lancar didefinisian 

sebagai kemampuan seseorang untuk 

membaca dengan cepat, mudah, dan 

aurat (Purwanti, Pratiwi, dan Sartini, 

2023). Salah satu keahlian membaca 

yang penting bagi siswa adalah 

membaca dengan lancar. Menurut 

Tarigan membaca lancar berarti 

memilih kemampuan membaca teks 

secara akurat, termasuk penggunaan 

intonasi yang sesuai, sehingga 

pendengar dan pembaca dapat 

memahami pesan yang disampaikan 

oleh peneliti, baik yang tersirat 

maupun eksplisit, seperti pemikiran, 

perasaan, sikap, atau pengalaman 

peneliti.  

Membaca lancar mempunyai 

karakteristik yakni membaca dengan 

tidak terputus-putus, memahami 

tanda baca serta memahami lafal dan 

intonasi yang tepat. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa membaca lancar 

adalah membaca dengan tidak 

terputus-putus serta memahami lafal 

dan intonasi yang tepat serta 

memahami ide atau gagasan tersirat 

bahkan tersorot dalam bacaan. 

Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan di kelas II SD Negeri 

09 Pasaman Kabupaten Pasaman 

Barat pada tanggal 22 Juli 2024 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

peneliti menemukan beberapa 

permasalahan yang terjadi dalam 

kegiatan pembelajaran membaca 

lancar antara lain: 1) Pembelajaran 

masih berpusat pada guru; 2) Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru 

belum memperhatikan cara membaca 

peserta didik dengan benar; 3) Guru 

hanya berfokus kepada metode 

ceramah; 4) Kurangnya bimbingan 

yang dilakukan guru terhadap peserta 

didik terutama dalam penggunaan 

tanda baca koma dalam membaca; 6) 

Kurangnya contoh yang diberikan oleh 

guru bagaimana cara membaca yang 

sesuai dengan kelancaran, intonasi, 

ekspresi, dan tanda baca yang tepat. 

Hal ini berdampak kepada 

peserta didik antara lain: 1) 

Kurangnya motivasi dan minat peserta 

didik dalam proses membaca; 2) 

Peserta didik cenderung merasa 

bosan ketika diminta membaca; 3) 

Peserta didik masih tersendat-sendat 

dalam membaca; 4) Peserta didik 

kesulitan membaca teks dengan 
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intonasi dan pelafalan yang benar; 5) 

Peserta didik kurang memahami 

tanda baca yang terdapat dalam teks 

bacaan. 
Berdasarkan permasalahan 

yang muncul di atas dilihat bahwa 

hanya terdapat 14 dari 30 orang 

peserta didik yang mencapai 

ketuntasan, dimana peserta didik 

yang tidak tuntas melebihi angka 50%. 

Solusi yang peneliti tawarkan yaitu 

menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Talking 

Stick.  
Model pembelajaran 

Cooperative merupakan salah satu 

model pembelajaran yang inovatif, 

karena model ini merupakan sebuah 

strategi pembelajaran yang 

mengutamakan kerja sama untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Dipertegas oleh Amiruddin (2019) 

bahwasannya model pembelajaran 

Cooperative dapat menjadikan 

peserta didik pribadi yang bisa                                 

bekerja sama dan tidak saling 

berkompetisi. 

Salah satu model pembelajaran 

yang cocok digunakan berdasarkan 

karakteristik peserta didik sekolah 

dasar untuk terhadap keterampilan 

membaca permulaan peserta didik 

adalah model dengan kegiatan 

bermain sambil belajar. Hal ini juga 

dijelaskan oleh Yaodih (Sari, 2020) 

bahwa karakteristik anak SD yaitu 

senang bermain, dan senang 

melakukan aktivitas bergerak. Jadi, 

dalam menumbuhkan karakteristik 

anak SD tersebut guru mengharuskan 

untuk membuat pembelajaran terasa 

belajar sambil bermain sehingga 

pembelajaran dapat memberi kesan. 

Salah satu modelnya adalah model 

Cooperative Learning Tipe Talking 

Stick, hal ini dikarenakan model 

pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe Talking Stick dapat 

menumbuhkan semangat dan 

keberanian peserta didik dalam 

membaca permulaan.  

Menurut Kurnasih dan Sani 

(2016) model pembelajaran Talking 

Stick merupakan satu dari sekian 

banyak satu model pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran ini 

dilakukan dengan bantuan tongkat. 

Tongkat yang dijadikan sebagai alat 

dan digilirkan untuk mengemukakan 

pendapat atau menjawab pertanyaan 

dari guru setelah peserta didik 

mempelajari materi pembelajaran. 

Model ini sangat sederhana dan 

cukup mudah untuk dipraktikkan, 

khususnya pada peserta didik SD. Hal 

ini juga dijelaskan oleh Asri, dkk 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

493 
 

(2018) bahwa Model Cooperative 

Learning Tipe Talking Stick adalah 

salah satu model yang membantu 

peserta didik untuk membaca dan 

membuat peserta didik tidak merasa 

bosan sehingga menjadi peserta didik 

yang antusias di dalam kelas. 

Adapun beberapa alasan 

penting menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Tipe 

Talking Stick yakni terdapat pada 

kelebihan-kelebihannya yang 

dijelaskan oleh Kurniasih dan Sani 

(2016) menyatakan bahwa kelebihan 

model pembelajaran Talking Stick 

yaitu: 1) Menguji kesiapan peserta 

didik dalam penguasaan materi 

pelajaran, 2) Melatih membaca dan 

memahami dengan cepat materi yang 

telah disampaikan, 3) Agar lebih giat 

belajar karena peserta didik tidak 

pernah tahu tongkat akan sampai 

pada gilirannya, 4) Meningkatkan 

keterampilan membaca peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan penjelasan di atas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas dengan 

judul “Peningkatan Keterampilan 

Membaca Lancar Menggunakan 

Model Cooperative Learning Tipe 

Talking Stick Pada Peserta Didik di 

Kelas II SD Negeri 09 Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat”. 

 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. 

Subjek pada penelitian yang 

akan dilaksanakan adalah guru kelas 

dan peserta didik kelas II SD Negeri 

09 Pasaman dengan jumlah peserta 

didik 30 orang yang terdiri dari 17 

peserta didik laki-laki dan 13 peserta 

didik perempuan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester II tahun 

ajaran 2024/2025 di kelas II SD 

Negeri 09 Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat. Penelitian yang 

peneliti dilaksanakan terdiri dari dua 

siklus yaitu siklus I dengan 2 kali 

pertemuan dan siklus II dilaksanakan 

sebanyak 1 kali pertemuan. Siklus I 

pertemuan 1 dilaksanakan pada hari 

Selasa, 18 Februari 2025, siklus I 

pertemuan II dilaksanakan pada hari 

Jum’at 21 Februari 2025 dan siklus II 

dilaksanakan pada hari Selasa, 25 

Februari 2025. 

Alur penelitian ini yang akan 

dilaksanakan menggunakan model 

siklus yang dikembangkan menurut 
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pendapat Kemmis (dalam Arikunto, 

2014) mempunyai empat komponen 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

Data yang akan dikumpulkan 

dalam penelitian ini berupa data 

kualitatif berupa hasil pengamatan 

observasi dari setiap tindakan 

perbaikan pembelajaran pada 

pembelajaran membaca lancar 

menggunakan model Cooperative 

Learning Tipe Talking Stick kelas II 

SDN 09 Pasaman Kebupaten 

Pasaman Barat. Sedangkan data 

kuantitatif dapat diperoleh dari hasil 

belajar peserta didik dalam 

memahami materi yang diajarkan. 

Data tersebut berkaitan dengan hasil 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengamatan.  

Penelitian ini mengumpulkan 

data dalam penelitian ini yaitu  dengan 

observasi, tes, dan non tes. 

Instrument pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan menggunakan 

lembar penilaian modul, lembar 

observasi aktivitas guru dan peserta 

didik, lembar soal, jurnal sikap, dan 

rubrik penilaian keterampilan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Adapun hasil dari penelitian 

Adapun yang menjadi pembahasan 

dari penelitian ini adalah  

bagaimanakah  rancangan modul ajar 

untuk meningkatkan keterampilan 

membaca lancar menggunakan  

model Cooperative Learning tipe 

Talking Stick pada tahap prabaca di 

kelas II SD Negeri 09 Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat, 

Bagaiamanakah pelaksanaan 

pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan membaca lancar 

menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Talking Stick pada tahap 

baca di kelas II SD Negeri 09 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat,  

Bagaimana peningkatan keterampilan 

membaca lancar menggunakan  

model Cooperative Learning tipe 

Talking Stick pada tahap pasca baca  

di kelas II SD Negeri 09 Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat. 

1. Modul Ajar Menggunakan 
Model Cooperative Learning 
Tipe Talking Stick 

Perencanaan diperlukan agar 

pembelajaran tidak menyimpang dari 

tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan 

hasil penelitian pelaksanaan peningkatan 

keterampilan membaca lancar peserta 

didik menggunakan model Cooperative 

Learning Tipe Talking Stick di kelas II SD 

Negeri 09 Pasaman Kabupaten Pasaman 

Barat, sangat jelas bahwa peneliti terlebih 
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dahulu membuat rancangan pembelajaran 

dalam bentuk modul ajar. 

Berdasarkan hasil refleksi yang 

sudah dijabarkan di atas, terdapat 

kekurangan pada modul ajar siklus I 

pertemuan I diantaranya: (1) Pada 

kompetensi inti, peneliti belum 

menyesuaikan antara pemilihan materi 

dengan tujuan pembelajaran. (2) Pada 

kegiatan pembelajaran, peneliti belum 

menyusun kegiatan pembelajaran dengan 

sistematis. (3) Pada pemilihan bahan ajar 

(bahan bacaan) dan media pembelajaran, 

peneliti  belum menyesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik agar mudah 

bahan bacaan mudah dipahami. (4) Pada 

pemilihan bahan ajar (bahan bacaan) dan 

media pembelajaran, peneliti juga belum 

bisa menarik bagi peserta didik. 

Berdasarkan hal di atas dapat 

disimpulkan bahwa masih banyak 

kekurangan-kekurangan modul ajar di 

siklus I pertemuan I.  Kekurangan tersebut 

tentu saja berdampak  terhadap proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Hendaknya perumusan materi, tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

serta bahan ajar (bahan bacaan) dan media 

pembelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan teori yang 

diungkapkan oleh Majid (2014) bahwa 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

harus menggambarkan secara khusus dari 

kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan memperhatikan 

cakupan dan penyusun tujuan 

pembelajaran itu sendiri. Jumlah rumusan 

tujuan pembelajaran dapat sama atau lebih 

banyak daripada indikator yang telah 

diturunkan supaya tujuan pembelajaran 

dapat lebih dikhususkan lagi. Menurut 

Kemendikbud (dalam Faisal, 2014) materi 

pembelajaran merupakan rincian dari 

materi pokok yang memuat fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur yang relevanan 

ditulis dalam bentuk butir butir sesuai 

dengan rumusan indikator ketercapaian 

kompetensi. 

Hasil penilaian modul ajar pada 

siklus I diperoleh persentase 87,5% Maka 

rekapitulasi penilaian modul ajar siklus I 

diperoleh persentase nilai 87,5% dengan 

predikat (B). Hal ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat kekurangan pada siklus I 

dan akan diperbaiki pada siklus II untuk 

dapat meningkatkan proses pembelajaran 

dan hasil belajar yang diperoleh peserta 

didik. 

Dengan kekurangan yang terdapat 

pada lembar pengamatan modul ajar yang 

dilaksanakan pada siklus I maka dalam 

proses pembelajaran menjadi kurang 

maksimal yang berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. Sebagaimana yang 

dikemukakan (Abidin, 2018) bahwa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

496 
 

peserta didik yang memperoleh hasil 

belajar yang baik dapat dilihat dari 

meningkatnya kualitas proses belajar atau 

kegiatan belajar yang didapat peserta 

didik dan sejauh mana tingkat keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Semakin baik proses pembelajaran dan 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran, maka hasil belajar 

yang didapat peserta didik akan semakin 

tinggi sesuai dengan tujuan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

Kemudian perencanaan atau modul 

ajar pada siklus II tidak jauh berbeda 

dengan perencanaan pembelajaran pada 

siklus I, karena langkah yang digunakan 

sama dan pada fokus muatan pelajaran 

yang juga sam menggunakan model 

menggunakan model Cooperative 

Learning Tipe Talking Stick. 

Perencanaan pada siklus II 

mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan siklus I, hal ini 

terlihat dengan tercapainya seluruh 

komponen pada modul ajar. Perbaikan-

perbaikan yang ditemukan pada siklus II 

diantaranya pada aspek media 

pembelajaran dan kegiatan pembelajaran, 

ke depannya peneliti harus membuat 

media belajar lebih menarik perhatian 

peserta didik. Maka penilaian kemampuan 

guru dalam merencanakan pembelajaran 

siklus II diperoleh persentase 95,8% 

dengan predikat (SB) dapat dikatakan 

bahwa perencanaan pembelajaran dengan 

model Cooperative Learning Tipe Talking 

Stick pada siklus II sudah terlaksana sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Setelah melihat pemaparan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

peningkatan keterampilan membaca 

lancar peserta didik menggunakan model 

Cooperative Learning Tipe Talking Stick 

di kelas II SD Negeri 09 Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat pada siklus II 

ini telah terlaksana dengan maksimal dan 

memperoleh predikat sangat baik dan 

penelitian diberhentikan pada siklus ini. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Menggunakan Model 
Cooperative Learning Tipe 
Talking Stick 

Berdasarkan perencanaan yang 

disusun, pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan. Siklus I dengan dua kali 

pertemuan, dan siklus II dengan dua 

kali pertemuan. Setiap pertemuan 

dilaksanakan selama 2 x 35 menit. 

Dari hasil penelitian pelaksanaan 

proses peningkatan keterampilan 

membaca lancar peserta didik 
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menggunakan model Cooperative 

Learning Tipe Talking Stick unit 5 

(Berteman dalam Keberagaman) di 

kelas II SD Negeri 09 Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat, terlihat 

bahwa guru membuat perencanaan 

yang dimulai dengan membuat 

rancangan pembelajaran dalam 

bentuk modul ajar sesuai dengan 

komponen modul ajar dan 

melaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah model Cooperative 

Learning Tipe Talking Stick. 

Selama pelaksanaan proses 

peningkatan keterampilan membaca 

lancar peserta didik menggunakan 

model Cooperative Learning Tipe 

Talking Stick pada siklus I pertemuan 

I dan II ditemukan beberapa hal baik 

dari aspek guru maupun peserta didik. 

Adapun kekurangan yang terdapat 

pada siklus I diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Pada kegiatan pendahuluan guru 

belum melakukan apersepsi kepada 

peserta didik. Sebaiknya guru 

melakukan apersepsi terlebih dahulu 

kepada peserta didik agar lebih 

terarah dengan materi yang akan 

dipelajari. 

b. Pada kegiatan inti langkah 1 

menunjuk salah satu peserta didik 

menjadi ketua kelompok, guru belum 

menunjuk ketua dalam kelompok. 

Hendaknya guru harus menunjuk 

salah satu peserta didik menjadi ketua 

dalam kelompok kecil agar proses 

pembelajaran lebih tertib dan terarah. 

c. Pada kegiatan inti langkah 2, 

mengarahkan pessrta didik untuk 

memperhatikan teman sebelahnya 

dan menyampaikan perbedaan yang 

ada pada dirinya dan temannya, guru 

belum mengarahkan peserta didik 

untuk memperhatikan temannya. 

Hendaknya guru mengarahkan 

peserta peserta didik untuk dapat 

memperhatikan teman sebelahnya 

dalam membaca teks yang sudah 
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disediakan dengan memperhatikan 

penggunaan tanda baca komanya. 

d. Pada kegiatan inti langkah 5, guru 

menegaskan kembali materi pelajaran 

yang sudah dilaksanakan, guru belum 

mengulang kembali materi yang 

dipelajari. Hendaknya guru 

mengulang kembali materi agar 

peserta didik lebih paham dengan 

materi yang sudah dipelajari.  Selain 

itu, membimbing peserta didik untuk 

memberikan kesimpulan dari proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

Guru belum melakukan kegiatan 

tersebut. Sebaiknya guru meminta 

peserta didik menyimpulkan  hasil 

proses embelajaran yang telah 

dibahas bersama-sama dengan 

bertanya-jawab agar peserta didik 

mengetahui dan memahami apa 

materi yang telah dibahas.  

e. Pada kegiatan penutup, guru tidak 

mengajukan pertanyaan terhadap 

materi yang telah dipelajari. Guru 

hendaknya melakukan tanya-jawaba 

terhadap matei yang telah dipelajari 

supaya mengetahui sejauh mana 

materi yang sudah maupun belum 

dikuasi peserta didik. 

Berdasarkan data hasil 

pengamatan pada pelaksanaan siklus 

I masih terdapat beberapa 

kekurangan yang mana kekurangan 

tersebut diharapkan dapat diperbaiki 

pada siklus II. Pada siklus II 

pelaksanaan proses peningkatan 

keterampilan membaca lancar peserta 

didik menggunakan model 

Cooperative Learning Tipe Talking 

Stick sudah diperbaiki berdasarkan 

pada siklus I. Pelaksanaan pada 

siklus II mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya, hal ini terlihat dengan 

tercapainya komponen pelaksanaan 

pembelajaran ya belum terlaksana 

pada siklus. 

Berdasarkan data hasil 

pelaksanaan proses peningkatan 

keterampilan membaca lancar peserta 
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didik menggunakan model 

Cooperative Learning Tipe Talking 

Stick maka hasil pengamatan dari 

aspek guru dan peserta didik pada 

siklus I adalah 78,12 % dengan 

predikat cukup (C), pada siklus II 

meningkat menjadi 96,82% dengan 

predikat sangat baik (SB).  

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada siklus II, maka pelaksanaan 

siklus II telah terlaksana dengan baik 

dan peneliti telah berhasil 

menggunakan model proses 

peningkatan keterampilan membaca 

lancar peserta didik menggunakan 

model Cooperative Learning Tipe 

Talking Stick di kelas II SD Negeri 09 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat 

meningkat dari aspek guru maupun 

aspek peserta didik dan mengakhiri 

penelitian pada siklus II. 

3. Hasil Peningkatan Keterampilan 
Membaca Lancar Menggunakan 
Model Cooperative Learning Tipe 
Talking Stick 

Pelaksanaan proses 

pembelajaran yang sudah berjalan 

dengan baik juga berpengaruh pada 

penilaian hasil belajar peserta didik. 

Penilaian yang dilakukan dapat dilihat 

dari aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

Pada aspek pengetahuan siklus 

I memperoleh rata-rata 79.67 dengan 

predikat cukup (C). Kemudian 

meningkat pada siklus II menjadi 

84.33 dengan predikat baik (B). 

Sedangkan aspek keterampilan siklus 

I memperoleh rata-rata 75,83 dengan 

predikat cukup (C) dan meningkat 

pada siklus II menjadi 84.67 dengan 

predikat baik (B). 

Berdasarkan data yang didapat 

jelaslah bahwa hasil belajar unit 5 

pada Peningkatan keterampilan 

membaca lancar menggunakan model 

Cooperative Learning Tipe Talking 

Stick meningkat dari siklus I ke siklus 

II. Hal ini disebabkan pada saat 

proses pembelajaran sudah 

dilaksanakan sesuai dengan yang 

telah direncanakan dan mengikuti 

langkah-langkah model Cooperative 

Learning Tipe Talking Stick. Adapun 

grafik peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada proses 

peningkatan keterampilan membaca 

lancar peserta didik menggunakan 
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model Cooperative Learning Tipe 

Talking Stick di Kelas II SD Negeri 09 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat 

ditunjukkan pada gambar di bawah. 

 
Grafik 4.1 Peningkatan Hasil Pengamatan 

Seluruh Pertemuan 
 

 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: Modul 

ajar keterampilan membaca lancar 

peserta didik menggunakan model 

Cooperative Learning Tipe Talking 

Stick di kelas  II SD Negeri 09 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat 

pada siklus I memperoleh  persentase  

87.5% dengan kualifikasi Baik (B) dan 

pada siklus II meningkat menjadi 

98.83 % dengan kualifikasi Sangat 

Baik (SB). Proses peningkatan 

keterampilan membaca lancar peserta 

didik menggunakan model 

Cooperative Learning Tipe Talking 

Stick di SD Negeri 09 Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat, yaitu 

peningkatan yang lebih baik dalam 

aktivitas guru dan aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan model Talking 

Stick. Dalam hal ini aktivitas guru pada 

siklus I memperoleh persentase 

75.83% dengan kualifikasi Baik (B), 

dan meningkat pada siklus II menjadi 

96,82% dengan kualifikasi Sangat 

Baik (SB). Demikian juga dengan 

aktivitas belajar peserta didik pada 

siklus I memperoleh persentase 

78.12% dengan kualifikasi Baik (B), 

dan meningkat pada siklus II menjadi 

96,82% dengan kualifikasi sangat baik 

(SB). Hasil peningkatan keterampilan 

membaca lancar peserta didik 

menggunakan model Cooperative 

Learning Tipe Talking Stick di kelas II 

SD Negeri 09 Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat siklus I dengan rata-

rata 79.67 dengan kualifikasi (C), 

meningkat pada siklus II dengan rata-

rata 84.67 dengan kualifikasi (B). 

Dapat dilihat dari nilai pengetahuan 

dan keterampilan yang diperoleh 

peserta didik dengan menggunakan 

model Cooperative Learning Tipe 

Talking Stick, hasil belajar peserta 

didik dapat ditingkatkan sehingga 
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pelaksanaan penelitian ini telah 

berhasil. 
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